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Ikuim, Kemenvarian Mok Kopmblih  Indonesin memi ik III!HiHi
wirutegss didon proscs lamnonsast porstusn perundang-uncangin
waiual  denpan hewensmgesn  yeng  dibembkan  oleh  peenisirn
parusling-indangsn. Ponchitian il Birwusn menganalsis peini
Kamenterinn Hulwm  Repubdik  lslenssia  dalam  pelaksannon
harmonisnst  permioran pereslsngoomdomgan serta mengkagi
kialcabuzanya ledindap poocegshan boallis worma dan pengusian
kepnstinn bolum,. Penelion mi menggmabon mende  yoridis
pinalll  dengan  pendekstas  pomlensn  peouinading-usmbang an,
kovseplual. den kosus. Anabss debolishsn erfudsp bahan bukum
primer dan s=kunder melshs pesslone  ywrdis | yang  bersil
prcskriplal. Hasil penslitan muomesilsn balvsa lasmoiisasi tdak
dlapat ditempatisn s=msta-mars wehegai mbapan administazif dalam
pembentakan pemmmn, melEnkon sshamn mekanisme penimjinn
suibaLanigl uiluk icitiestibs koammnen Lew g m, [uerarki, masei
muatnn, rerminoiom, dm dova Gieoma morma. Penymoton peran
keciitetian Hibuin poily dosshbsn pals mboginsd  penbclaii
tegubass, apaliss kealld ooons. beeodems lobis schior, scria
gvalitasd parcapembentilkon Poadebatan erebn dipit membentik
vichanssow batimiess vong ol poventl selaligus adapsil
dalim mafiiain kasereie wmn hekes naesoml.

A.Fﬂﬂﬂhll

Indoncsia meripakan negam hukum vang mencmpatkan hukum schagal
dusar utoma dolum penyelengparuon kehidupan bermasvarukul, berbangi,
dan bemegam. Pringlp torsehon dicgaskan dalam Pasal | ayat () Undang-
Unding Dusur Negura Republik Indonesis Tahun 1945 vang menyvuluskan
bahwa Indonesia merupakan negare hukum. Konsckoeesi vuridis darl pringip
erschit  ridak  wrbatas  pada  kewajiban  pemerinmah  wntuk  hertindak
berdsarkan  hukum, 1etupl juga mencakup lmleten aesr hekum yung
dibcnmk  mampy  memberikan  perlindungsn,  ketertiban,  kcadilan, dan
kepastian hekum basg musverakal !

Kepastian hukom mempunyai kodudukan fondamental dalam negara
bukum. Muasvarukat membutuhkan norma vane elas, konsisten, dun dapat
diprediksi agar dapat mengetahui hak, Kewajiban, Israngan, scma konsckucnsi
bokum don sualy tndukon. Ketndolgelssan otou perentanpon anlamormao
dapat mengurangi fingsi hukum schagai pedoman perifaku’ Persoalan
tersebul memperhhidlkon baliva kepastan hokuom bidak haoya ditentukan oleh
keberadman peratirin leriulis, fetap juga olch kualites hubimgan antamorm

d:lmFum sistem hukum,

eruturan perunding-undangan merepakan salah sty mstrumen ulam
dalam mengatur hubungan sosial dan penvelenggaman pemerintahan,
Undung Momer 12 Tuhun 2011 lenbng Pembentukan Peraiuran

Perundang-undangan schagnimana welah dishah dengan  Undang:-Undang

Nomoe 15 Tohun 2019 dun Undong-Undmng Nomor 13 Tobun 2022

" Teguh Praseryo, Flubi dan Sigem Nhis Beedoardon Puscasna Yogyvakann Media

Perkeasa, 2013 hlm. 23

* Bagir Manun. Ogrxar-Dasar Perusdong-Codangon Indonexia, Jakaria;

Ind-Hill-Co, 1992, him.5%
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memberikan kermgkn hukwm mengenm ssas pems, hierarki, muteri muaton,
whapan, dan teknik pembentukan poramran porundang-undongan, Kerangka
tersebul  dinrahkun  unluk membentuk  regulasi vang  memiliki  dasar
kcwenangan, tujunn, mpicr muatan, sortn hubungan vang jclas dalpm sistem
hukum nusional.

Perkembungim  kebuiuhan  masyarakal  mendorong  pembentukan
regulasi yang semakin dinamis. Pemeriniah membentuk  berbagai jenis
peralurin untuk mengatur bidung chonomi, seeal, sdmmistras pemenntahsn,
Imgkungan hidup, imvestasi, ketenagakenaan, keschatan, pendidikan, scria
bidang Lumnyva. Pembentukan repulasl tersebul diperiukaon untuk merespons
perkcmbangan masvarakat, Perzoalan muncal ketiks permembohan regulasi
infak dinkuli detimin pengendalian lethadap bubupgim dim konsistens
antarnoma.,

Permasaluhin regulasi Gdak semata-mata berbanion dengan jumlab
peraturan. Persnalan vang lchih fundamental torfetak pada hubungan antara
salu penslunim dengun peraturan lunnya, Dua regubes dapal menguiur objek
yang sama dengan pendckntan berboda. Dua lembaga dapat memperoleh
kewenangan yang memilikl irisan, D pemtuman dapat menggunakan istilah
wang sama dengun delinisi berbedu. Peraturan terteniu jugs dapil menetopkan
prosedur yang seearn normant tidak bhenontangan dengan peraturan Inin,
betopt dudam peluksunmunnyy menimbulban lumpang imdib kewenungun.’

Keadnan wersebnt menunjukkan bahwa poraturan perundang-undangan
perlu dipahami sebupul bupim dm sustu sislem Setwp normu memilika
hubungan vertikal dan horizontal dengan noema lineya. Koalitas suam
poraluran hareno u lidek dapal hanya dmsle berdusarkan  subslans
intcrmalnyva, 1etapi juga berdasarkan kompatibalinaanya dengan kesclwruhan
ststem hukum,

Harmonisasi mempunyai fangsi ponting  dalam  kontcks  ferschat
Hammomisas: mesupukun proses wnlok moemesttkon  keselarssan o sualue
ramcanran perilumon dengan peraluman perundmms-undamman yanyg  lelab
bBerlsku, Proses wrselut tidak scharsnya havys diarahkan ook mencimukan
periendangan denioun peraturan vang lebih ingm. elep jupa bans mencekup
pn:mi:ri!v:mn I:Eﬂlﬂl,'l:ﬂp km'n:r:mgm: [u:n'h:ﬂhli, maicn mnstan, t.:rrninnlngi,
tujuan pengaturan, subjek dan vbek hubom, melomeme pelaksanuan. serta
hubungan kewenangan antarlembaga

Kementeriin Hukum Republik Indonesia mempunyan posisi straleégis
dalam mendukung proves hanmonisasd poraman perndang-undangan sesuni
dengan kewenangun ving dibernkuin oleh persunan perundang-undungun,
Posisi terschut penting karenn hanmonisasi merupakan salah satu instrumen
untuk menjugn konsistensi regulost scbhelum pormu memperoleh kekuatan
ikt

I Bavu i Anpgone. Pestewignpar Pembeancdos  Olsfong-Oadiang of  elesiir,
Jakmetn: Kooatitua Press, 2004, lslm. 10]

! Marin Farids Trdrucl. B Pesidanp-Undsepes Jomb, Fusg, dio MWaterd Woofon
Yogyehara Kansms, HIO7T, him, 94
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Persoalan vang perlu dikaji sdalah spakab mekanisme harmonisasi 1elah
mampu menghasilkan kesclarnsan norma secam subsmnnf,  Keberadman
prosedur harmunisast tidak secarn clomatis menjamen babiwa suatu peraluran
behas dari potensi konflik, Hermonisas dapst kchilangan fungsi pengendalian
ppabtily honve dipohomi sebogm (ahapon  sdovmistratil ik memenlsd
prosedur pembentukin peraturun.

Kondisi terschut menunjukkan adanva kescmjangan antara  desain
normadil pembentukan peraturim dengan kebutuhan pengendalian repulisi
socars subsianiif, Sistem hukum telah menvediakan mekamisme pembentukan
dan harmonisast, letupl kompleksitas bubungm antamornma membutubkan
pendckatan yang Ichih  sistematis. Konflik terente bahkan bam - dapat
diketabur seteloh sudlu periluran dilerapkan.

Kontlik norma dapat berbentuk konflik vertikal dan horizontal. Konflik
veriikal legudi apubla norma  dalen  peratern yung  lelh  rendahb
benontangan dengan norma dalam persteran yang lchih tinggi, Konflik
hortconial lerjudi upubils persluran yang memmhki kedudukun sederupul
mengatur ohjck yang sama dengan kotentuan yang tidak sclaras. Konflik jugn
dlapat Ix-rkcmhnnp, mcn]nd:l knnflik Ip:wum[un, konflik tenminnlogl, kontlik
proseduril, dun kon(lik implemenio.”

Dampak  konflik norma herhubongan  langsung  dengan  kopastian
bukum. Mosyurokol dopal mengolomi kesuliim meneniuban nonma yung
hams dipamhl. Aparamic pemerinmhan dapar menghadapl  keridak j¢lasan
mengenn dusur kewenunpgin. Penegok bukum jugs depal menghadapi
perbedaan inerpretasi wrhadap keadann hukum yang sopa, Kondis] toreehan
dopat  meningkuthon  polemst  senphets dm mendoreng pengEunumn
mckaggme pengujian peratiran melalui lembhaga poradilan.

lex supertor devogor legi inferiori, lex speciuliy derogur legi
pencrnll, dan B posterlor demgar fapd el dapat digunakan untok
mepeniukom norme vime barus dipnontaskan kebika tegedi pertentongun,
Penpmmaam wsas fersebul memililn krakter korekftf korenn konflik telah
berada pada tahap keherlabuan atan pencrapan sormee. Sistem pemboentikan
peraiuran leluyp membuivhkan mekanmme prevenilf spar konflik  doepat
dimimimalian m:-ja!: l:ahﬁp percncanaan dan PNy,

Penehtion i menempatkan hammonisas sebagm bagan dan siklus
pengendalian  kualitas  regulasi, Hamonizasi ridak borhenti pada tahap
pembentukan, fetapi perlu dilunjuikin denpan pemantien dun evalwisi
sotclah peraturan berlaku, Pendekatan temcbat penting karena perkombangan
regulasi, perubohon  kebijukun, perkembangsn teknolog. dan  pulusan
pengadilon dapat memengarubi hubungon antarm aorma yang satu dengan
porma lainnyi,

Tinjanan Tearl

Teori  perundang-undongan memberikan  desar  konsepual  balvwa

peraturan  perundang-undangan harus dibentuk dalam seatu sistem yang

' Hamesh Halm don Kemal Bedinde Svahnd Poters Ooma Prodols Memvvenn oan

Sleranaang Perpmmen Darmi Inkorin: Kencsna, 3000 blim 85
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memiliki Wt urutan, fungsi, don malen muston vang jelus. Mara Furida
Indmti  menjelaskan  bahwa  poraturan  perundang-undangan - memilik|
karakteniatik berdusurkon jenis, fungsi, maben muatan, dan tela uralunsya,
Pemshaman terschut  menunjukkon balws sunte pemturan tidok  dapm
dilepaskon dor kedudukoannyn dalom sistem hukum

Harmonisasi vertikul berkoiton dengan kesesumian normae dengen normuo
yang memiliki kedudukan lebih unggi. Hemomisasi horizontal berkaitan
demman keselarusin anfory norma vang membkn kedudukan sedergjal. Kedun
bentuk  harmonisast terschud perla dilskukan secars bersamaan  karena
kesesuaian hierarkis lidak selalu menjamin Hduk sdanva kondlik horizontal.

Komscp kepastian hukum menckankan kejefssan, konsistensi, dan
prediklabihia: norma. Hukum homs mampe membenkin pedoman vang
dapat dipahami nlch masyvarakast Kepastian hokum menjadi lemah ketika
masvurnkal menghodopi norma yane saling bertenkmygan atan ketika butos
kewenangan lomibaga ncgara tidak dirumuskan sccan jokas.

leort  wistern  hukum  membenkan  perspekinf  bubwa  peraluran

ndang-undangan merupakan hagian dan struktur yvang saling berknitan,
Perubahan terhadap sati norma dapat memengarchi  norma  Ininnya,
Hommonmisasi Kureni ilu perlu memperumbanghan  hubungun  anlamorma
SCCArA Ristomatis,
Analisis Kesenjangan dun Keboruan Dmish

Kerangka pembentikan peraturan perundang-undangan dl Indonesin
ielah menyedickun mekunisme hurmonises. Persoskm vong musih relevan
untuk dikaji wrlictak pada  cfelnivites hanmoniasi | dalam momastikan
konsisiensi substunhif, lomomisas fummal belum selulu denttk dengan
harmanizasi aubatantif,

Bemulusi vunp ielash meluln tahapan pembenivkan  dapal  elap
menimbulkan persoalan ketika ditcraplkan. Peraboahan sozial, porkembangan
ekoolopr, perubohon o kebnokan, labumva mepules: bane dan pulusan
penzadilmm Epat menciplakun bubunzsan bem sfamomme yene sebelumnyu
tidak terlihat pada tahap penyusenan

Eeburuun penshtian m letletak pads honstruker harmomisesi sebagm
siklus pengendalian konflik norma Harmonizss tidak ditempatkan hanya
sebapnl proses sebelum penpundanpan, tetopn dilanjutkon melalui evalws
pascapemberiakunn dan homonisesi wlamg. Model tserschut menggunakan
enam pamameter ulamia, vailu kesesaaian herarki, kewenungun pembentuk,
materi  muatan,  terminologl,  kewrlakcanman somma,  dan evalmasi
pascopembentukun,

Konstruksi terachut momberikan perspekeir hakwa Kementerinn Hukum
dapat ditempuikan sebagai suluh spin umpul simiegs dalum  menggo
konsistensi regulos| sesuni dengan Kewemangannyan., Harmonisasi dengan
demibmn tdak hanve berorientas pada penvelesaian mncangmn permiirmn,
tetapi jugs puda pencegahon konflik norms dolen pnghs panjang,

Propasisi Penelition

Semakin  konsisien supiu  peraiwran  perundang-undengan  dengan

hierarki  hukum, kewenangan pembeniuk. materi mustan, terminologi,
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mekunisme peluksanuun, sera perkembangan regulasi setelah pembentukun,

semakin rendah potensi konflik norma dan semakin ket kepastian hukum

wang dihasilkan,

Rumusan Masalah

I. Bagmmuna kedudukon harmonisusi peraluran perundang-undangun dalam
mewujudkan kepastion hukum?

1. Bagmimana pelaksanaan  harmonisasi  dalsm  pembentukan  peraturan
perunidang-undongan di Indoneaa?

3. Bagasimana hentuk dan akihat konflik morma wang timbul akibat
ketidakbharmonisan peruturan?

4. Apa hambatan dalam pclaksanaan Bammonisasi poraturan porundang-
umdangun”

5. Bagaimana modc] ideal harmonisasi peramran perundang-undangan untulk
mencegih konflik norma dun mewwodian kepastian hukum?

Tuojuan Penelitian

Penelitim ini berlujuan mengunahsis bedudukan hammonisasi d&lam
sistem pembentukan  peraturan perundang-undangan, | menganalisis
pelaksanaan harmonisasl, mengidentitikasl heamk dan akibar konflik norma,
menganilisis hambutin peluksanuan harmonisasi, serls merumuskan model
harmanisasi yang dapat digunakan schagai instramen preventit dan korokit

E dolem mew ujudhan kepustivn hukum.
Metnde

Penelitin ini merupukun penelition bukem  vendis normatif yung
menempatkan pomig hokum, aeas bekem, prinsip hokom,  doltrein, . dan
pulusan penpadilun sebagul objek uimma kayan Metode tersebul digunakan
karcna pormasalahan  penclitian herlmburgan  dengan  komsistensi - dan
hubumgum antnmonme dalam sistem peratoron perundomg-andimgan.

Pendckatan pertama yang digusakan adalabh pondekatin  peraturan
perundamng- wun [ytavute approgohl. Pemdebaton mn dipumkon untuk
menmanalisis MNR] Tahun 1945, UndansUndang Nomor 12 Tahun 2011
boscrma penthahamimva, scort kotcoman hulam kin vang berkaitan dongan
pemtenlukon don barmonisas peratoren perondane-undamznn

Pendekatan kedua  adalah pcndciam I:-nmr:;m:al 1r'r}wr':s-p.nm.|'
approgeh). Pendekiatin tmi dipunakon amuk menglagn konsep harmomnisusi,
kepastian hokum, konflik norma, hicarkd peevturan perandang-umdangan,
kewenungan. serii asos preferens hukum.

Pondekntan  ketign  adalah  pendekatn kasus  doave  appreech).
Pendekaton ind digunukan untuk menganalins relevams: konflik norma dan
konaistonsi regulasi dalnm putusan lembaga peradilan, khususanyn putusan
Muohkamah Konstitusi yung berkuitan dengan pembeniukan dan pengujian
porat perundang-undungan

hukum primer terdied atas UL NRI Tahun 1945, Undang.
Undang Momor 12 Tehun 2011, Undang-Undang Momor 15 Tahun 2019,

! Soeroma Sochamio din St M, Pesclicers fadeas Mo Sami Tl
Serplad Jakarinc Rogawali Pers, 25,
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Undeng-Undung Nomor 13 Tahun 2022, serta putusan pengodilun yang
relevan. Bahan hukum schunder tordint sixs buku, jumal lmish, artikel
ihmiah, don pendapat nhli. Bahan hukum tersier digunakan untuk membuniu
memahami erminologl dan konsep hukum yang berkaitan dengan ohjek
penelilin.

Pengumpulon buhun hukum dilakukan medalin studi kepusiukuon,
Bahan hukom diklasifikasikan herdasarkan keterkaimnmys dengan rumisan
masaloh, Anolisis dilukukon secarn Koalitst! melalud mierpretasi sramalikul
dan sistzmatiz sera penalaran hakum presknpai. Analisis erschut diarahlkan
uniuk menphasilkan arsumentazi mensena model barmonizasi yung mumpu
mencegah kontlik norma dan memperioust kepastian bukom,

. Husil Penelitian dan Pembahasan
1. Harmonisasi Peraturan Perundang-andsngan schagas Instrumen Kepastian
Hukum

Kepastian hukum tidak dapat hanya dipafami schagai keberadaan
pensiurun leriulis, Peruluran vang lertubs letapt saling berlentangan lelap
dapat menciptakan ketidakpaatian. Kepastian hukom membutihkan sistem
noema yang memberikan amh yang jelas kepada masyamkat mnaupun
penyelenggira pernerinthan.”

Pasal 2800 aymt (1) LD NRI Tahon 1945 memberikan  dasar
komstifusionel lerhodup juminan kepeastian bubum yong wdil. Juminan
terschur memilikl implikasi bahwa pembentakan regulasi haros dlarhkan
umluk menghasilkon norme vang Gdek menmbulban ketdakjelasan dalam
pelaksanaannyva,

Hurmonisast memilikl funpsi penting bareme berupays  memustikan
hubungan anfarnorma heradas  dalam keadsan koesisien.  Konsistensi
tersebul mencakup hubunpun miarm noma vene kebth tnee dun lebih
remdah manpun hubungan antara norma yang scdorajaf,

Homomizest verbkyl pada dasprova mepsup apekah molen muatan
peraturan ielah sesuwwl denpun pereluen vass lebih tmper Pembentuk
peramuran tidak dapat menggunakan kewenangannya untuk mcnghasilkan
oo vang melampuu batns kewenmngan atow berentingan demgan
NOFma Yang |11c:11_iar|.i aimiber kcu‘umrg:nn}'l_

Hurmonmisast  horizontul  memalika  fusgst  mencegeh  lenwdinya
pengamiran  ganda atin perfcntangan pada tingkat vang sama. Dua
peratutin Vilng siimid-sima suh secam formal iclap dapal menghusilkiin
konflik ketika mengotur objek yang wama dengan smndar borboda.
Parameter hurmonisasi mencukup®
I. Kewenangan pembentuk, Pemturan harus dibentuk oleh lembagn yang

mempunyal  kewenangon., Pormasalshan  kewenangun  dapad

Kimg Fuisal Solsimon, “Teorn  Permiwrsn Peossbeg-Ulndpegan  dan - Aspek
Pengupanmnyo. " Surnad Kowvtitnel 13, oo, 3 020060,

b Blubawrorsd homasds, "Harmonisess Hukom dalem Pewhemloon Perniiran: Perundang-
Unlismegen ™ farnai Legistary Jeeloimexia 1R, no, 24020210
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I

menvebubkun  nonme kehilangan  legitimasi  sekalipun  materi

ngaturannyi dinnggap diperlukan.

2 Temis, hierarki, don moten sustan Materi vang dister s sesul
dengan jenis  dan  keduduban  poraiuren,  Ketidokscsupian  dap
menvebubkon nomma Gdek (epat secam strukiuml.

3. Substunsi penguturon, Hak, kewupbon, birungan, permiah, kewenungan,
sanksl, serta mekanisme pelakzansan harus memilikn hubungan vang
konsdsten.

4. Terminologr Istilsh vang sama scharesnya memiliki makna vang
honsisten.  kecuali  tendapal  alesan bukem  vamg  jelas  untuk
memthedakannya.

5. Mekomsme implementasl. Peratoron bares dopal dilemapkan secaro
myata dengan mempertimbangkan kelembhagsan, proscdur, sumber daya,
dan hubungun hewenangun,

6. Perkcmbangan  hukum.  Repulasi bamu  harus  memperhitunglkan
perubihan  perafunm vang lebah ungge puivsan pengadilun, seria
perkembang an enaial dan teknalogi.

Harmonisasl denpan  demikian berfungs  schagal  quality  control
terhadup regulosi. Kegagulun melakokon hamonisaen dopatl menjodikan
peramimn memiliki caeat tungrional karcna anrma yang tclah dibentuk
tiduik Japul bekeriv securn konsisien dalam sistem bukum.

Prinaip lex superior, fier guecvalls, dam fey pessievior tetap penting dalam
penyelesaian  kunflik, Ketipgs pnmsip lerscbul.  bagummumupun,  Gdak
schamiapyd  dijadikan  alagan  uamk  meombiarkan  konflik  terjadi,
Pengzunum asus preferens] merupakon mekamsme kettko konflik telah
ada, sedangkan harmonisasi schamsnya hekerja sehelom konflik torschan
memmbulkan wkibat hukum
Pelaksanaan Harmonizaszi  dalam Peramran  Perundang-
Lndonean

Kemaneka hukum pembeniukm pomiprs pousdonz-sndmpan 1elah
menyediakan  scjumlal  instumcn untuk  menjaga kualitas  regulasi,
Pomazalahon  ulamu  lertdetok pada besmmums  mstrumen  lersebud
ditaksannkan sccara suhstantif. Hammonizasi vang h:r!ya heroricnias ;:mla
pemeriksaan adminisiratil bersiko menghasilban peruturan vang secamn
proscdural sah fetapi secara substantit masih menvimpan konflik,

Pemetuinn regulusi hirus menjud whap aowal dalom  harmonisis:,
Rancangan pernturan perlu ditempatian dalam  konmtcks  kesclurnhan
regulust vang berkailon, Pemetwun mencalup peraturan yung lebih tnggi,
pemturan sederajnt, pernturnn pelaksana, dan regulasi scktoml,

U kewenangun perly dilokukan untuk memostikon behwa lembagu
pembentuk memilikl dosar Kewenangan vang sah. Eehatuhan terhadap
sugtu  pengatumn  tdak dengan  sendirinva memborikan  kewemmgan
kepada setiop lembugn untuk membentuk norma. Kewenangun hamnus
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memiliki dusor atribusd, delegasd, otou mandat sesiai dengon ketentuan
hadcum, Dalam hal ind, Hormonisasi perlu menguji®;

Tujuin pengaiturin,

Hubjck dan shijck penpmiuran;

Hak dan kewajibus,

Kewenungimn

Larangan dan perintah;

Sunksi;

Mekanisme pelaksanaan.

Eumwlm:ﬂ terminolopl jupa memah wewr penting. [siloh yang
berbeda untuk abjck hukum vang sams dapar menimbulkan interpretasi
vang berbedd, Perbedoin defims vane dak memibiki dasar konseplual
dapat menciptakan konflik pada tahap implementasi.”

Upi implementubilitas diperlulim uniuk mengetabun apakah norma ying
dimmuskan dapat dijalankan. Kesiapan lembaga pelaks=ana, prosedur,
sumber  duyi, pembaivian,  dn hubwumzgun kewenungun  perlu
dipertimbangkan scjak tahap pembenmkan. Noma vang konsisten aceam
teoritis helum tentu menghasilkan kepastian bukum apabila tidak memiliki
mehansime peneriupun yung jelus.

1. Hamonisasi Peraturan Poivindang-{indangan

Huarmonisasi vertikil berhuitm dengan kesesusiun anturn perluran
yang herheda ringkatannyn, Pasal 7 UL Na. 12 Tahos 2011 memberikan
doser mengenui hicrurki  peraturun perundeng-mdangun,  Keduduban
hicrarkis wrachut menjadi parameter dalam  menilai validitas  marerl
mumlun peralurin

Konflik verrikal ferjadi kotika nooma vang Ichih rendah berontangan
denpran norme vemy lebih fingesn atay meneater maten & loor kewensmpan
yang diherikan. Pringip lex superior derogas legi inforiori dapar digunakan
untuk menyelesukun konllhk fersebol. Melomeame kborekinl femsebul ndak
menphapus kebuiuhun untuk mencerah konflik seyak whap pembeniukan.
Harmmanizasi  horizontal  lchih  konploks karena poraluran yang
dibandingkon memiliki kedudoubon veny smma. Konflik bonzontal dapat
mmncul ketika dua poraturan  mengatur -:uhjﬂ atan :;i'r_i.n:k VADE sama
denpan kewnjiban alau konsekuens: hukum yang berbeda.

Pringip Jor specialis derogat legl pencrali membutohkan identifikasi
mengenai hubungon khusus dan unum antara kedua nonma. Prinsip lex
posterior derogal logl prioel jugs membumbkan analisis terhadap matori
muatun don ruang lingkup kebedakuan nomma Peruturan vang lebih baru
tidak selalu menghapus seluruh ketentuan peraturan sehelumnya,

Anahsis hormonisusi horizonial hams memperhatikon wjuen, rueng
lngkup, suhjek, ohjek, serta hubungan Kewenangan, Pendekatan tersebu

R

Y hlubemurs] Jonesds, *Hanoemisase Hokan dalse Posbemuian Poralunn Forundany-
L sadmmezen ™ Mirmad Loyl Sedanesia TH, no, 2020210)

* Mlaria Farids [ndrat, “Keduduban dom Sarsn Meess Peumumn Pemerininh Penpgnni
U nlinmg-1 frdmg. ™ furmzd Lepisdan inclneesia 4 mpo. | ENEITR
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diperlukan agar perbedann pengaturan tdak secara keliru disnggup sebagai
kontlik norma,
4. Dentuk don Akibat Konllik Nosma

Koaflik norma dapat dibedakan menjadi beberspa bentuk' '

1) Konflik vertikal, vaitlu pertentangan antars peraluran vang berbedu
tingkutunnya.

1) Konflik horizontal, yaitu periemangsn sntws peramran yang memiliki
kedudukan sederajul,

3} Konfhk kewenangan, vaim tumpang nindih Kewerangan antarn lembaga
atau pejabal ving mempercleh dasar pengaturan berbeda

4) Konflik terminologi, vaim perhedasn penggunaan istilah atau definisi
wvange menzhasilkan mokna hukum berbada.

51 Konflik implementasi, wvaim ketidaksesimian sntara norma hukum
dengan mekonisme pelabsanaannya

Koaflik terschut herpengarh langsamg torhadap kepastian  hukum,
Musvarakul dapat mengulinm Kesubitm menembaban kewapban vang hanis
dipernuhi, Aparatir nepara dapat menghadaps ketidakjclnsan  mengenal
dasar kewenangan, Pencgnk hukum borpotensi menerapkan norma sccarn
berbedu terhudup kenduun yung serupa.

Konflik norma jugn berpotens meningkatkan seaghketa hukum, Ketikn
komflik Gduk dupot diselesaikan meldw mierpreiest, persoelon dapal
dihawa kepada lembaga peradilan melalui mekanisme pengujian peraturan,
Rondisi lersebul menumjubkuon  hohwa konfbk norme Gduk sekudur
porscalan weknis pombentikan perstiran, melainkan berkaitan  dengan
perlimdungan huk dun kepastion hukum s verakel

5. Hambsatan Pelaksanaan Hasmomigasi
a) Kompleksius Regulas
Jumlah dan keberagaman  rogulssi  memvebabkan  pomctaan
bubummn antumorme memadi semukon suhi. Pembentuk periluran
barus menpidentifkos rerulas vame relevan secar intas sekior.
B} Fgo Scktoral
Setip lembops mempunyal kepenfingan dan perspekil kebijukan
ming-mas.ing. Iicpﬁﬂing:m wr ol d:[ll nh:n_l.-'r;:hahl»:m In:ml:aga
lebth menekonkun pencapatan wuan ssktomya danpada Konsistens)
sistem hukom cocara kesclamlan
b Kualitis Perincingun Reguilas
Tidak semun perancang repulasi memiliki nngkat penguasaan yang
sarma fethadop teknik perundong-undangan dan konsekuensi sistemik
dari suatu norimn, Kunlitns perumisan vang rendah dapat menghnsilkan
mormn yung multindkir,
d) Crrigntas| Prosedurnl
Harmonisasi berpotensi menjadi Tormaditas apabila keherhasilan
hamya diukur daori (erloksanamys thapan proseduml Omentast demikian

Fla *.A M. Sibombing “Problzmiilks Porshewskon Persmran oaernh ™ Jarael
Legraians {ndfomerne |5, niv, 3 {201 5],
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dapot  mengurangi reang  untuk menghritia  substansi  rancangan
permturn,
¢l Lanahnyu Evaluusi Pusca Pembentukan
Regulasi vang telnh berlaky tidak sclelu dicvalussi gecara herkalp,
Padahal, perkembongon hukum dapal menyebabkan peraturun yang
sebelumnyy hurmonis memadi tdak leg seswe dengun sistem bukum,
f} Perubahan Kehijakan yang Copat
Perubahan kebijukan pemenniah dapatl menpgheilkan regulust baru
dalam waki rclaiif zingkat. Kecepatan terschut dapat menimbulkan
nsike ketiduksesunion denpan repuless yang telah ada apabila tidak
disertal pemetaan menyelumb
6. Pengwitan Hamnonizael Peniturn Perundonz-Undimgzan

Pengnatan harmonisasi membumbksn pergescran oricntasi dari
pemenksaan formal menuju pemenbsam sebstmtil Setap rancangan
peraturan hams dinji berdasarkan potensi konflik yang mungkin muncul
dalam implemeniosd, Pemetaun regulsa dapal diperkual melalui malnks
konflik normn vang sckurnng-kumngnya memuat:

1) Potensi pertentangnn nonmag

20 Polensi duplikasi pengulurin;

) Tumpnng tindih kewcnangan;

4) Perbeduun delimy dan lemnolog;

F1 Kekosongan pengamican,

b) Ketidaksesuniun mebanisme pelabsansom.

Pembentuk  repulasi  tidak  hasva membansdingkan  rancangan
dengan salu peralurun ferienty. felapi melihal hubungen mncengon denpan
keschuwhan regulazi vang herkaitan.

Uit mmplementubilitns perls memeh baron dan harmonisisi,
Penguijian mencakup kesiapan lemhaga pelaksana, proscdur, sumber daya,
pembiavaan, serie hubunsan kewemamean Pesdelcton tersebut  dapat
menpuranyt siko luhimvs porma yane secem pommatl seh tetem sulit
ditcrapican,

Evaluazs:r puscy pembenlukan perlu dilabuken  secura berkala
Fyvaluasi dapa.t |11|:|13iﬂ|:mjﬁliaii konflik hani, ketidakefokiitan norma,
perubihin  kebuluhan masyvarukal. dan  perkembongan  hukum.  Hasil
evalumsi Remudian menjadi dasar wviuk meklakukan  pervbahan atau
harmnonisas whing.

Kementarinn Hukum dapat memperkust fongsi terschut  sesund
dengon  kewenangunnys meluln koondiman dan  pengelolusn  proses
harmonisasi.  Posisl  terschut penting untuk memastikan - balvwa
pembeniukan  regulusi  telop  memperhotiken  keierkuoilon  dengan
keseluruhan sistem hukum nasional

T. Model deal Harmonisasi Peramuran Porandang -1 ndangan

Model ideul hormonisasi hores  duempatkon  sebagui  proses

berkelanjutan, Model ersebut dajpu dinimekan schaga berikut:
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Pemetonn Regulusi ~» Uji Kewenangan -+ Ui Hierarki —+ Hammonisasi
Materi Muatan — Harmonisasi Terminologs — Up Implememabilitng —
Evaluasi Puscupembentukon —» Harmonisasi Ulang

Fermetaun regulas mepentukan posia rascangan dalam keseluruhan
sistem hukum. Uji Kewenungan memastikan legitomast pembentuk. Ui
hicrarki memastikan kescaunian dengan s wrutan peratoran. Harmonisasi
mofert muatan mengup konsistens substmel. Hammonisest terminologi
menjaga  kesaruan  konsep  hukum,  Up  implementabilitas  menilad
kemampuan norma untuk diterapkan

Evaluasi pascapembentukan memberikan  informasi — mengenai
persoalan vine muncul selelah pemturan berfaku. Informast fersebat dapat
menjadi dasar untuk - melakukan harmonizasi ulang apabila ditemukan
konflik atuu perubahun dalim sisiem hukom.

Regulasi mempmnvai siklue kcherlakman vang dipengaruhi olch
perubithun  susial, perkembungun kebjakan, dm perubshan  hukum.
Pendckatan siklikal memungkinkan proscs harmonisas: herlangsung aceam
addapeif

Repustiun hukum vang dibusilkan melidu model temebul lidak
hanya herkaitan dengan keheradann norma. Masyarkat juga mompernlch
kepelsun mengenu huk, kewyjiban, bewenangm lembuagu, prusedur, serla
konsgkuensi hukum,

Judicial review |etap diperlukan  sehagin mekomsme  korskil
werhadap poramiran yang bementangan deagan norma hskum vang lehih
tmpe larmonisasi mempunym [ungsi berbeda kurena beroneniosi padu
pencegahan. Penguatan harmonisazsi  dapst mengurangi | kemungkinan
konflik berkembunpy menjadi senzhdla dm  menpuranget  kebuluhan
terhadap korcksi setelah rogulasi berlaion

D Kesimpulan

Harmaonisasi peratwran perandanpg-undangan mempunyvai Kedudukan
stralegts  dalum mewwjudkun Kepustian bukum kwena berfunps1 menjaca
konsistensi htﬂ'.nungan antarnorma dalnin sistem hokuom nasional, Harmonisasi
tdak dopat dibatasi puda penpujian kestsuamn  hoerarki.  tetapy  perlu
mencakup Kewenangan pombicniuk, matefi muatan, erminologi, mekanisme
pelaksanaan, dun kelerlaksunuin nomma. Kemenierian Hukum  Republik
Indonesin memilikl pogisl strmtegis dalam mendukung proses terschut sesund
dengan kewenangun yvung diberikan oleh peraturan perundunyg-undangan.

Koaflik norma dapat borbentuk konflik vertikal, konflik horizontal,
konfhk kewenungon, konflik terminologs. don  konflik  implemenias,
Keberadaan  konflik  tersebul  dapat menimbulkan  ketidakpastion  hag
masvarnkgsy apnearar neeam, dan penegak hukem sema menimgkatkan potens
sengheta lex superior, lex specialis, dan bex posterior dapot digunakan
pebagai instrumen peircelesaian konflik, totapd tidak menggantikan fungsi
harmomisust sebagal mekanisme preventil.
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Hambaton  harmonisusi  berkaitn  dengan  kompleksitos  regulos,
scktoralitns pembentukan perauran, kualitas porumusan norma, orientasi
prosedural,  serts  Keterbalodan  evalussi  poscapembentukon.  Mudel
harmonisnsi yang lehih efektif perly dibangun meladui pemetaan regulnsi, uji
kewenmnpnn, ujl herwki, hormondsesi  omaten  muoaten,  anmonisas
termmolog, ujl implementabilites, moniionae, evalussi, don rmaonizasi
wlang Hal terschut menempatkan harmonisasi schagal proscs herkelanjutan
unduk menjara konsisiens sistem repulas dan memperkuat kepastian hukum.

E. Rechomendasi

Pembentuk  peramran perondang-undangan perio memperkosat
barmomsasi subelanlil melalu pemelaan repalel dan mtnks Konflik nomma
scjak tahap perencanaan, Peongujian tidak  schampsnya  herhenti  pada
pemenuban persvaritin formal, (elapl hare mencakup konstslensi subsiansi.
kewenangan, terminolngl, serta kemampiuan normas unfuk ditcrapkan.

Kemenleriun Hukum perlu teres memperkuatl koorknast dulum proses
harmonisasi scsuni dengan kewenangannya, tenatama ferhadap rancangan
regulasi yang memiliki keterkaitan lintas scktor, Penggunaan [nstrumen
amihisis regulayi yuny sistematis dupal membaniu mengidentilikasi pulensi
konflik schelum suam peramimn dibedakukan

Cvalusss puscupembeniukin peru ditenpatham sebagui bugiun durn
sikchus reguingl. Hasll evaluasi dapat digunalan usmik menentukan kehumhan
perubshan, pencubulun, wluy hurmonisesi elang sehimgpa sistem peraluran
perundang-undangan totap reeponsil sprhadap percembangan hokwim dan
kebutuhan mus varakul
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